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UJIAKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK
DAUN BIDARA (Zizyphus mauritiana Lamk)
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aurer
DAN BAKTERI Psendomonas aeruginosa

ABSTRAC

Teloh dilakukan penclition tentang uji
aktivitas antibokteri ekstrak etanol  daun
bidara (Zizyphus manritiana Lamk) terhadnp
pertumbuhan bukterl Staphylococens aurens
dan bakteri Pseudomonas aeruginosa,
Efektivitas ekstrak etanol duun  bidara
(Zizyphus mauritiana Lamk) diuji secarn
mikrobiologis dengan metode difusi
menggunakan silinder . Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas
antibaktert ckstrak etanol daunbidara
(Zizyphus mauritiana Lamk) serta mengukur
zonn hambat yang terbentuk terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
dan bakteri Psendomonasacruginosa.

Berdasarkan uji aktivitas dapat diketahui
dengan melihat adanya zona hambat yang
berupa daerah bening di sekitar silinder,
kemudian diukur menggunakan jangka
sorong. Diameter rata rata zona hambat
ckstrak etanol daun bidara (Zizyphus
mauritiana Lamk) dengan konsentrasi 20%
b/v, 30% blv, 40% b/v dan 50% b/v terhadap
bakteri Staphylococeus aureus setelah masa
inkubasi 24 jam berturut - turut adalah 13,77
mm, 18,97 mm, 20,43 mm dan 22,37 mm.
Sedangkan pada bakteri Pseudomonas
aeruginosa dengan konsentrasi 20% b/v, 40%
blv, 60% blv, 80% b/v dan 100% b/v tidak
menunjukkan adanya zona hambat. Data
yang diperoleh dianalisis secara statistik
menggunakan uji ANOVA satu jalan (one
way ANOVA) dan uji Beda Nyata Jujur
(BNJ). Hasil analisis menunjukkan ada
perbedaan yang nyata dari tiap perlakuan
yang diujikan, schingga dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol daun bidara(Zizyphus
mauritiana Lamk) memiliki aktivitas
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.

Kata kunci : ekstrak etanol daun bidara
(Zizyphus mauritiana Lamk), aktivitas
antibakteri, bakteri Staphylococcus
aureus, bakteri Pseudomonas aeruginosa,
metodesilinder.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki kekayaan alam yang
sangal berlimpah, diantaranya adalah hutan
tropis yang memiliki keanekaragaman hayati
baik flora maupun fauna.Sumber daya flora
di- wilayah Indonesia diperkirakan sekitar
30.000 ~ 40.000 spesies, diantaranya
dikategorikan sebagai tumbuhan
at.Namun pemanfaatan dari berbagai
umbuhan obat tersebut belum dilakukan
ecara optimal.Untuk itu, dibutuhkan
embangan pengobatan tradisional dan
ialisasi yang lebih luas lagi
wyakusuma, 2008). Gaya hidup kembuli
| (back to natural) menjadi trend sant
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il yang membawa  masyarakat kembali
memanfaatkan bahan alam, termasuk
pengobutan  dengan  tumbuhan  berkhasiat
obat (Wijnyakusuma, 2008). Salah satu
tumbuhan berkhasiat sebagai bahan obat
ndaloh bidara (Zizyphus mauritiana
Lamk.). Tumbuhan ini tumbuh di daerah
tropis, sub tropis dan dacrah gersang
(Ghoffar, 2007).Berdasarkan  pengalaman
empiris, doun bidara merupokan salah satu
bagian tanaman yang sering digunakan oleh
masyarakat NTT sebagai obat bisul, dimana
daun bidara ditumbuk atau dikunyah hingga
halus Talu kemudian ditempelkan pada bisul
tersebut. Abses kulit atau bisul merupakan
peradangan pada jaringan kulit berupa
gelembung atau pembengkakan yang berisi
nanah.Biasanya abses disebabkan oleh
infeksi kuman (Wijayakusuma, 2008).
Bakteri Staphylococens aureus adalah
bakteri Gram positif’ yang merupakan salah
satu penyebab penyakit infeksi pada kulit,
Bakteri ini dapat ditemukan pada luka
bernanah terutama dalam selaput hidung,
folikel rambut, kulit dan perineum (Jawetz, ef
al., 1996). Fardiaz (1992) juga menambahkan
bahwa bakteri ini terdapat pada makanan
yang mengandung protein tinggi seperti telur
dan sosis. Bakteri ini dapat menyebabkan
pembengkakan bernanah pada gusi (Pleczar
dan Chan, 1988), menyebabkan intoksikasi
dan infeksi seperti bisul, pneumonia, mastitis
pada hewan dan manusia (Fardiaz, 1983) dan
memproduksi enterotoksin penyebab
keracunan yang bersifat tahan panas dan
masih aktif setelah dipanaskan pada suhu 100
0C selama 30 menit (Fardiaz, 1989).
Sedangkan Pseudomonas aeruginosa yang
merupakan bakteri Gram negatif bersifat
patogenik hanya bila terpajan pada daerah
yang tidak terdapat pertahanan tubuh normal
atau disebut juga sebagai bakteri
oportunistik, yang memanfaatkan kerusakan
pada mekanisme pertahanan inang untuk
mulai suatu infeksi (Jawetz, et al., 1996).
Berdasarkan jurnal penelitian oleh Dahiru
(2005) tentang Protective effect of Ziziphus
mauritiana leaf extract on carbon
tetrachloride-induced liver injury yang
menjelaskan ekstrak etanol daun bidara
memiliki efekperlindungan terhadap induksi
karbon tetraklorida pada kerusakan hati
hewanuji tikus. Hal ini dikarenakan daun
bidara (Zizyphus mauritiana
Lamk.)mengandung flavonoid, senyawa
fenolik, tanin dan saponin.Senyawa
kandungan daun bidara tersebut dapat Jjuga
bekerja sebagai zatantibakteri.Menurut
Dwidjoseputro (2005) flavonoid merupakan
senyawa fenol yangdapat bersifat koagulator
protein. Senyawa fenol pada Konsentrasi
rendah(2-4%) dapat berdaya bunuh dengan
Jalan mempresipitasikan protein secaraaktify
selain itu juga merugak membran sel dengan
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cara menurunkan tegangan permukaannya
(Waluyo, 2007). Saponin mampu
menurunkan tegangan permukaan sel
schingga bersifat sebagai surfaktan
(Gunawan, et al., 2004).Mekanisme kerja
saponin sebagai antibakteri adalah
berhubungan denganinteraksi saponin dan
sterol, mengakibatkan naiknya permeabilitas
atau kebocoran sel dan mengakibatkan lisis.
Sedangkan tanin bersifat adstringensia,
bereaksi dengan membran sel, inaktivasi
enzim-enzim esensialdan dekstruksi fungsi
material genetik (Brannen dan Davidson,
1993).Penelitian terhadap daun bidara
sebagai antibakteri belum pernah dilakukan.
Berdasarkan uraian mengenai manfaat dan
kandungan senyawa berkhasiat obat dalam
daun bidara maka peneliti berkeinginan untuk
melakukan penelitian dengan judul Uji
Aktivitas Antibakteri Ekstrak EtanolDaun
Bidara (Zizyphus mauritiana
Lambk.)Terhadap Bakteri Staphylococcus
aureus dan Bakteri Pseudomonas
aeruginosa.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian  ini adalah penelitian
eksperimen semu. Tempat penelitian
dilakukan di Laboratorium Farmakognosi
Jurusan Farmasi dan
LaboratoriumMikrobiologi Kantor Stasiun
Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan Kelas I Kupang
pada bulan Juni-Juli 2013. Sampel yang
diambil adalah Daun Bidara yang diambil di
wilayah Penfui kemudian diekstraksi dengan
cara perkolasi dan rotavapor = hingga
diperoleh ckstrak kental. Hasil ekstrak kental
dibuatkonsentrasi 20% b/v, 30% b/v, 40% by,
dan 50% b/v

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil perkolat ckstrak cairdirotavapor dan
divapkan di atas waterbath hingga diperoleh
ckstrak kental sebanyak 4831 gram dengan
persentaserendesman  sebesar 48.31%,
Dilakukan uji identifikasi zat aktf yang
terkandung dalamsimplisia, hasilnya
menunjukkan bahwaekstrak etanol daun
bidara mengandung senyawa aktif
polifenol,flavonoid, tanin dan saponin.
Kemudian dilakukan uji bebas etanol
padaekstrak Kental yang diperoleh hingga
tidak tercium bau etil asetat, dan
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hambat di sekitar silinder,

i ; : : di da bakteri nder, dilqj,
dibuatkonsentrasi 20% b/v, 30% b/v, 40% b/v, Pada tahap orientasi dilakukan PECY 0 pengulangan untuk bakteri - Siappy o,
dan 50% b/v untuk mclu'kukan u'.iaklivin:; Staphylococcus aureus dengenns gl"haml:vat aureus menggunakan konsentyqy; -A{”“'
antibakteri dalam menghambat per{umbuh.:m ekstrak konsentrasi 20% blv zonadan o C0% blv. 30% biv, 40% b1y d:": ‘;;?!
i saphylococcus aureys dan bakter ot e Bﬁgdznankan pada b/vdatanya tcr]ihal pada tabe| | dan uun‘ﬂ;:‘r'
Pseudomonas aeruginosa. b/v sebesar 20,00 mm, %0% blv tidak dibawah_mcnumukan adanya zopg Eambf

bivedn yang terlihat dengan daerah ben; at

konsentrasi 60% | ¢ A ¢
menunjukkan adanya aktivitas antibakteri

ena tidak terbentuknya zona ]?meat yang
gg;upu daerah bening di sekitar sﬂmdcrl.J.(;lcrI;
karena itu, tkonsentrasi ckstrak :Juun |4 S'y
diturunkan menjadi 20% b/v, 30% b/v, 5 0
bly, dan 50% b/v. Sedangkan pada bakter!
Pseudomonas aeruginosd dengoan/n
konsentrasi 20% b/v, 40% bly, 60% b/v, 80%
blv dan 100% b/v tidak terbentuknya zona

ng disel:

silinder, untk pada bakteri I‘.s'c'ic:’]::k“m
aeruginosa tidak menunjukkan ad-:,m.m
diameter zona hambat yang R‘rbcmn""
Sebagai pembanding menggunakap S0 :;k
sebagai control negative untyk b;,:. s
Staphylococcus aureus dan P\-p,,dﬂm“:"“
aeruginosa juga tidak telihat adapy, : nas
hambatan. - 20ng

Bakteri yang digunakan adalah bakteri
yang umumnya menyebabkan infeksi pada
luka ataupun bisul yaitu bakteri
Staphylococcus aureus dan bakteri
Pseudomonas aeruginosa.Bakteri tersebut
diperoleh dari biakan murni Balai POM

Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahap
yaitu pembuatan kultur bakteriStapylococcus
aureus dan bakteri Psendomonas aeruginosa,
penetapan bakteri  Staphylococcus aureus
standar dan bakteri Pseudomonas
aeruginosastandar serta uji aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun bidara
terhadappertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan bakteri
Pseudomonas aeruginosa.

Kultur bakteri yang dipakai pada
pengujian ini yaitu bakteri dengan
konsentrasi 1.000.000 sel/ ml, konsentrasi ini
yang biasa dipakai untuk uji aktivitas
antibakteri karena tingkat kekeruhan nya
dianggap sama dengan Mac Farlan.Setelah
dilakukan pengenceran suspensi bakteri dan
perbenihan  diperoleh suspensi dengan
Jumlah sel 1.000.000 sel/ml untuk bakteri
Staphylococcus aureus adalah konsentasil0-
6dan bakteri Pseudomonas aeruginosa
konsentasil0-10

Pengujian  aktivitas antibakteri
menggunakan metode difusi agar dengan cara
silinder. Media yang digunakan adalah media
PCA (Plate Count Agar). Hasil uji aktivitas
ekstak ekstrak etanol daun bidara (Zizyphus
mauritiana Lamk) dengan konsentrasi 20%
b/v, 30% b/v, 40% b/v dan 50% b/v terhadap
bakteri Staphylococcus aureus setelah
masainkubasi 24 jam berturut - turut adalah
13,77 mm, 18,97 mm, 20,43 mm dan 22,37
mm. Sedangkan pada bakteri Pseudomonas
aeruginosa dengan konsentrasi 20% b/v, 40%
blv, 60% b/v, 80% b/v dan 100% b/v tidak
menunjukkan adanya zona hambat terlihat
padatabel 1 dan2
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Tidak terbentuknya zona hambat dari ekstraketanol daun bidara terhadap palneri
Pseudomonas aeruginosa hal ini mungkin karena Pseudar{tanas aeruginosa a'da[ah bakteri Gram
negatif yang lebih tahan terhadap pemberian antibakteri karena struktur dinding selnya_yang
berlapis dan lebih kompleks dibandingkan bakteri Gram posmf_ dengan cara memb?ntuk.bmﬁbq
yang terbuat dari kapsula glikokalis untuk mengurangi keefektifan mekanisme kerja aptll?akten
(Lay dan Hastowo, 1992). Lapisan luar yang terdiri dari peptidoglikan menyebabkan dmd_n;g sel
bakteri Gram negatif kaya akan lipid (11 — 12%) tidak hanya terdiri atas
fosfolipid saja, namun terdiri dari lipid, polisakarida dan protein yang
dinamakan lipopolisakarida (Waluyo, 2007). Data hasil pengukuran diameter
zona hambat ekstrak etanol daun bidara terhadap bakteri Staphylococcus
aureus kemudian dianalisis menggunakan uji ANOVA menurut Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Hasil analisis dengan menggunakan uji ANOVA
menunjukkan bahwa F hitung (1399,4889) > F tabel dengan derajat kesalahan
5% (3,48).Hal ini berarti tiap perlakuan dengan konsentrasi yang berbeda
berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus.Pemberian konsentrasi yang berbeda menunjukkan pengaruh yang
berbeda pula terhadap zona hambat yang terbentuk. Semakin (ngs!
konsentrasi ekstrak etanol yang diberikan semakin besar zona hambat yang
terbentuk di sekitar silinder, namun dengan batas konsentrasi PSS!
maksimum adalah 50% b/v karena pada konsentrasi diatas 50% b/
tidak menunjukkan adanya aktivitas antibakteri dengan tidak terbentukoya
zona hambat disekitar silinder. Selanjutnya karena F hitung (13
tabel dengan derajat kesalahan 5% (3,48) maka dilanjutkan
Nyata Jujur (BNJ). Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)

Tabel 1 Hasil pengukuran diameter zona hambat ekstrak etanol daun
bidara terhadap bakteri Staphylococcus aureus

: Jumlah Rata-rata
Perlakuan I o oI
Kontrol (-) 0 mm 0mm 0mm
20%biv 132mm | 146mm | 135mm | 413mm 13,77 mm
3% b 186 mm | 19,5 mm 188mm | 569 mm 18,97 mm
A% by 20,6 mm | 20,2 mm 205mm | 61,3 mm 20,43 mm

b | 2Amm |22, Imm| 226mm | 67lmm | 2237mm
Tonl 2266mm | 7554 mm

0 mm 0 mm

; Hasil pengukuran diameter zona hambat ekstrak etanol daun
it bidars terhadap bakterl Pseudomonas aeruginosa

Tephikasi memperlihatkan adanya perbedaan yang nyata dari tiap ko
: 7 T i o 1 et yang digunakan.Dari hasil analisis menggunakan uji Bgd_q“ )
Gmm | Omm | Omm 0 mm Omm menunjukkan bahwa adaperbedaan yang nyata dari tiap
Keatrol () : e e konsentrasi yang berbeda.Konsentrasi 20% b/v, 30% b/,
2wbA | Omm | Osm | Omm b/v, berbeda dengan kontrol negatif, karena pada ko
0% b 0 Onun [ Omm 0. Oiom terdapat zona hambat. Konsentrasi 20% b/v berl:rega66
[ Dmm | Omm 0 mm 0 mm nilai 5,20, berbeda dengan 40% b/v dengan nilai 6,66,
B [ e e e T b/v dengan nilai 8,60, Konsentrasi 30% b/y berbeda deng
s0% by oA - = T nilai 1,46, berbeda dengan 50% b/v dengan nilai

berbeda dengan 50% b/y dengan nilai 1,94. Ekstrak
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zat antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri, khususnya bakteri Stapliylococcus aureus.Hal ini dapat diketahui dengan
a zona hambat di sekitar silinder.Ekstrak etanol daun bidara mengandung }s’enyawa yang dapat menghzzzbat

g dimaksud adalah senyawa polifenol, flavonoid, tanin dan saponin..-

boratory Standards Institute (CSLI) menggolongkanbakteri dalam 3 golongan berdasarkan diameter daerah hambat yaitu:

dung
men? . dan

y
pakteri.Senyawayan
Menurut ClinicalandLa

- resisten apabila Diameter Daerah Hambat (DDH) <12 mm
‘ : intermediet apabila Diameter Daerah Hambat (DDH) 13-17 mm
3' Bakteri sensitifapabila Diameter Daerah Hambat (DDH) 218 mm
Dari hasil pengl.llﬂm diameter zona harp_bat dan Penggolongan bakteri oleh CSLI, maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini bakteri
ureus merupakan bakteri intermediet terhadap ekstrak etanol daun bidara karena diameter zona hambat yang terbentuk yakni pada

Staphylococcus & . i
konscntrasi 20% b/v sebesar 13,5 mm dan juga bersifat sensitif pada konsentrasi 30% b/v, 40% b/v dan 50% b/v dengan diameter zona hambat = 18 mm.

SIMPULAN DAN SARAN

A.Simpulan : : o
|. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ekstraketanol daun bidara (Zizyphus mauritiana Lamk.) memiliki aktivitas
tetapi tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri

antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus,
Pseudomonasaeruginosa.
2. Hasil pengukuran zona hambat yang terbentuk dari ekstrak etanol daun bidara (Zizyphus mauritiana Lamk.) terhadap bakteri Staphylococcusaureus
dalah sebesar 13,77 mm, 18,97 mm, 20,43 mm,

pada konsentrasi 20% b/v, 30% b/v, 40% b/v, dan 50% b/v dengan zona hambatan berturut-turut a
dan22,37 mm. ; !

3, Bakteri Staphylococcusaureus berssifat intermediate terhadap ekstrak etanol daun bidara konsentrasi 20% dan bersifat sensitif pada daun bidara
konsentrasi 30% b/v, 40% b/v dan 50% b/v

B. Saran e
Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun bidara (Zizyphus mauritiana Lamk) dengan
menggunakan metode yang berbeda dan pada bakteri yang berbeda, juga dapat menggunakan bagian lain tanaman bidara yaitu buah yang juga

mengandung zat antibakteri.

'5.\?'ﬁ's-v -
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